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Info Artikel ABSTRACT
Sejarah artikel: This research focuses on stock management at Rumah Qta Mebeul, a
Diterima Mei 2024 company specialising in the sale of household supplies. The main aims
Direvisi Juni 2024 and objectives of this research are to understand how the FIFO
Disetujui Juli 2024 method can be practically applied and provide benefits to the company
Diterbitkan Juli 2024 and to improve efficiency and effectiveness of stock management

through the application of the First In First Out (FIFO) method using
a prototype model on the stock management information system. The
FIFO method was chosen because of its ability to optimise the use of
raw materials and reduce losses due to expired stock. The system
development model uses a prototype model that describes the
operation of the FIFO method. This approach will make it possible to
better wvisualise how the FIFO method functions in stock
management. The main findings of this research include efficiency in
stock management, better control, and more accurate documentation.
The results of the study show that the prototype model is able to
improve the information system for stock management of goods at
Rumah Qta Mebeul with the FIFO method is an effective solution to
optimize stock management and reduce company losses due to
unused stock.

Keywords : First In First Out; Information System; Prototype Model
Stock of Goods.

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada pengelolaan stok barang di Rumah Qta Mebeul, sebuah perusahaan
yang mengkhususkan diri dalam penjualan perlengkapan rumah tangga. Maksud dan tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana metode FIFO dapat diterapkan
secara praktis dan memberikan manfaat bagi perusahaan serta untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan stok melalui penerapan metode First In First Out (FIFO) dengan
menggunakan model prototipe pada sistem informasi pengelolaan stok barang. Metode FIFO
dipilih karena kemampuannya untuk mengoptimalkan penggunaan bahan baku dan mengurangi
kerugian akibat stok yang kadaluwarsa. Model pengembangan sistem menggunakan model
prototipe yang menggambarkan operasional metode FIFO. Pendekatan ini akan memungkinkan
untuk memvisualisasikan secara lebih baik bagaimana metode FIFO berfungsi dalam pengelolaan
stok. Temuan utama dari penelitian ini mencakup efisiensi dalam pengelolaan stok, kontrol yang
lebih baik, dan dokumentasi yang lebih akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
prototype mampu meningkatkan sistem informasi pengelolaan stok barang di Rumah Qta Mebeul
dengan metode FIFO merupakan solusi yang efektif untuk mengoptimalkan pengelolaan stok dan
mengurangi kerugian perusahaan akibat stok yang tidak terpakai.

Kata Kunci : First In First Out; Model Prototype; Sistem Informasi; Stok Barang.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah mengubah cara dalam
berinteraksi, bekerja, dan menjalani kehidupan sehari-hari secara lebih efisien [1] .
Salah satu manfaat penggunaan teknologi digital bagi para pelaku usaha adalah
dapat disesuaikan dengan preferensi pengguna [2]. Selain itu dari aspek manajerial
pengelolaan stok barang, teknologi digital dapat membantu dalam pengambilan
keputusan yang lebih tepat terkait dengan pembelian dan penjualan sehingga
perusahaan dapat mengetahui stok barang dengan lebih akurat [3].

Rumah Qta Mebeul, sebuah perusahaan yang beroperasi dalam industri
penjualan perlengkapan rumah tangga seperti kursi, meja, lemari, tempat tidur, dan
item lainnya. Bagi perusahaan penjualan, manajemen stok barang memiliki
signifikansi karena berdampak pada produktivitas para pekerja. Stok bahan baku
merupakan materi yang tersedia untuk proses produksi, yang kemudian diolah
menjadi produk jadi yang dapat memenuhi permintaan konsumen atau pelanggan
kapan pun diperlukan [4].

Hingga saat ini, manajemen stok barang di Rumah Qta Mebeul masih
dilakukan secara manual, dimana karyawan harus secara rutin melakukan
pengecekan dan pencatatan terhadap volume bahan baku yang masuk dan keluar
setiap harinya. Keterbatasan dalam proses pencatatan manual ini sering kali
menghasilkan ketidaksesuaian antara data persediaan yang tercatat dengan jumlah
fisik barang yang sebenarnya, yang dapat berpotensi menyebabkan kerugian bagi
perusahaan [5]. Selain itu hal ini menyebabkan karyawan mengalami kesulitan dan
membutuhkan waktu dalam memperoleh data stok yang tepat dan akurat [6].

Pengadaan bahan baku bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian dalam
proses produksi akibat fluktuasi pasokan bahan baku, serta untuk menjaga
stabilitas proses produksi dan pemasaran. Pengelolaan stok barang yang efektif
dapat menjamin ketersediaan stok yang memadai, mengoptimalkan efisiensi biaya
persediaan, dan memastikan pemanfaatan stok secara optimal [7]. Terdapat tiga
metode yang umumnya digunakan dalam mengelola stok barang, yaitu Metode
FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan Metode Rata-rata [8]. Pilihan
metode pencatatan stok barang ini biasanya disesuaikan dengan karakteristik
usaha masing-masing perusahaan. Pada sektor penjualan, biasanya metode FIFO
digunakan untuk memastikan penggunaan atau penjualan barang-barang dengan
tanggal kadaluwarsa yang lebih awal, sehingga dapat meminimalkan risiko
kehilangan nilai atau kadaluwarsa dalam persediaan [9].

Metode FIFO sering menjadi pilihan dalam perusahaan penjualan karena
mampu memastikan bahwa nilai atau biaya persediaan yang tercatat dalam
Laporan Posisi Keuangan selalu mencerminkan kondisi aktual dan relevan, dengan
demikian perusahaan memiliki gambaran yang jelas tentang aset yang dimiliki [10].
Penerapan metode FIFO memastikan perusahaan dapat menyediakan persediaan
barang kepada pelanggan dengan harga pokok penjualan yang lebih konsisten dan
terstruktur. Ini membantu membangun kepercayaan dan stabilitas dalam
hubungan bisnis [11]. Metode FIFO memungkinkan perusahaan untuk
membandingkan kinerja dengan lebih baik antara berbagai perusahaan dalam
industri yang sama dan juga melacak perubahan dari tahun ke tahun, tentunya
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dengan informasi yang lebih akurat, pengambilan keputusan menjadi lebih tepat
[12]. Mengutamakan penjualan barang yang lebih awal masuk (first in), metode
FIFO dapat menghasilkan laba yang lebih besar. Ini karena harga pokok penjualan
yang lebih rendah pada barang yang lebih lama memperkuat margin keuntungan
[13]. Diharapkan penerapan sistem pencatatan stok barang dengan metode ini
dapat meningkatkan ketertiban dan pengendalian yang lebih baik dalam laporan
stok barang perusahaan.

METODE

Metode pengumpulan data pada penelitian ini, meliputi :

1. Observasi: Melakukan pengamatan langsung dengan melihat proses kerja
dalam pengelolaan stok barang.

2. Wawancara: Wawancara dilakukan terhadap pegawai yang menangani
pengelolaan stok barang yaitu administrator akuntan dan bagian gudang.

3. Studi Pustaka: Studi pustaka dilakukan dengan mencari referensi melalui
literatur yang dikutip dari buku dan jurnal.

Pengembangan program ini menerapkan pendekatan SDLC (Systems
Development Life Cycle) dengan menggunakan model prototyping. Perancangan
sistem informasi sering menggunakan model prototyping [14]. Prototyping adalah
proses menciptakan model perangkat lunak sederhana yang memungkinkan
pengguna memperoleh gambaran awal tentang program serta melakukan
pengujian awal. Melalui metode ini, pengembang dan pengguna dapat berinteraksi
langsung selama proses pembuatan, sehingga pengembang dapat dengan mudah
memodelkan perangkat lunak yang akan dibangun. [15]. Sebagali filter, prototipe
adalah desain yang belum lengkap yang memungkinkan eksplorasi detail desain
tertentu tanpa perlu mengembangkan desain yang detail dan lengkap. Sebagai
perwujudan, prototipe memungkinkan perancang untuk mewujudkan desain [16].
Tahapan dari pendekatan prototype adalah proses dimana model awal suatu sistem
dibuat untuk keperluan pengujian dan penilaian kembali sebelum versi akhirnya
dikembangkan [17]. Tahapan metode prototype sebagai berikut:

1. Pengumpulan Kebutuhan: Hal pertama yang dilakukan dalam tahapan
metode prototype adalah mengidentifikasi permasalah dan kebutuhan secara
garis besar dari sistem. Setelah itu akan diketahui solusi apa yang dapat
diberikan kepada pemakai [18].

2. Membangun Prototype: Selanjutnya membuat prototype sementara yang
berfokus pada penyajian untuk membuat rancangan sistem [19].

3. Evaluasi Prototype: Evaluasi ini merupakan langkah dimana pegawai
melakukan evaluasi apakah prototyping/rancangan yang sudah di buat
sesuai dengan keinginan [20].

4. Mengkodekan Sistem: Dalam tahap ini prototype yang sudah disepakati oleh
pegawai dan pengembang akan diterjemahkan ke dalam bahasa
pemrograman, dan diaplikasikan ke dalam web sesuai dengan kebutuhan
[21].

5. Menguji Sistem: Setelah pengkodean yang dilakukan yaitu testing program.
Testing program dilakukan dengan menggunakan white box atau black box.
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Menggunakan white box berarti menguji coding, sedangkan black box
menguji fungsi-fungsi tampilan apakah sudah sesuai aplikasi atau tidak [22].
6. Evaluasi Sistem: Mengevaluasi dari semua langkah yang dilakukan sesuai
dengan kebutuhan, jika belum atau masih ada revisi maka harus mengulang
dan kembali ke tahap 1 dan 2 [23].
7. Menggunakan Sistem: Sistem yang sudah selesai diimplementasi, sebaiknya
dilakukan upaya untuk maintenance system agar sistem dapat terjaga dan

berfungsi dengan baik. Serta dapat meningkatkan produktifitas dan kinerja
[24].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Sistem Berjalan

Dalam proses pemesanan stok barang di Rumah Qta Mebeul, tim gudang
melakukan pemeriksaan terhadap ketersediaan stok dan kebutuhan yang diajukan
oleh para pekerja. Setelah mengidentifikasi barang yang dibutuhkan, tim gudang
mengajukan permintaan pembelian kepada administrator, yang kemudian akan
mengirimkan pesanan kepada pemasok (supplier). Pemasok (supplier) akan
menerima pesanan dan mengirimkan barang yang diminta. Setelah barang diterima
oleh administrator, laporan akan dibuat, dan tim gudang akan melakukan
pengecekan untuk memastikan barang yang dipesan sesuai dengan permintaan
yang diajukan.

BAGIAN GUDANG ADMIN SUPPLIER

Membuat permintaan - barang

pesanan permintaan

Menerima permintaan

barang

Menerima barang Mengirim permintaan
permintaan barang

Membuat laporan
penerimaan stock
barang

Finish

Gambar 1. Proses Sistem Berjalan

Analisis Kebutuhan Software

1. Tahapan Analisis
Berdasarkan gambar 1 tahapan analisis kebutuhan dalam sistem pengelolaan
stok barang di Rumah Qta Mebeul adalah sebagai berikut :
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a. Halaman Administrator; meliputi administrator dapat melakukan login,
administrator mengelola data tabel, administrator mengelola laporan,
administrator mengelola bagian gudang, administrator mengelola profil.

b. Halaman Bagian gudang; meliputi bagian gudang dapat melakukan login,
bagian gudang dapat mengirim permintaan stok, bagian gudang dapat
mengirim permintaan pembelian, bagian gudang dapat melihat tabel barang
keluar, bagian gudang dapat mengelola profil.

2. Use Case Diagram
Username &
Password
A
.7 ~<
PPe «include» ~
_-
-
//«lnc\ude»
-
! Mengelola Barang
Masuk
-
-
-

-

uc Use Case Model /

\

Melihat Tabel
Barang Keluar
-
-
_«extend»
-

yid Mengelola Satuan
_— Barang

Mengelola Data “cextend»

Tabel < Mengelola Profil
NN cextendr” ~~ _
NN
NN Mengelola Barang

Administrator, \ AN Keluar
N ~
\ «extend»
Mengelola Laporan \ ~
N ~
AN N

«extend\» Mengirim
N Mengelola 1\ _ __ __ Permintaan

N Permintaan = «include» Pembelian
N Pembelian

Mengelola
Permintaan Stok T === Mengirimkan
«include» Permintaan Stok

Gambar 2. Use Case sistem pengelolaan stok barang

N
0

X

Bagian Gudang

/

OIO10
i
/4

3

Mengelola User

7
|
./

Mengelola Profil

Fungsi yang dimiliki administrator seperti yang terlihat dalam gambar 2,
administrator harus login terlebih dahulu agar bisa masuk ke halaman web.
Administrator dapat mengelola data tabel dengan mengelola barang masuk,
mengelola satuan barang, mengelola barang keluar, mengelola permintaan
stok, mengelola permintaan pembelian, mengelola laporan, mengelola data
user, mengelola profil. Berdasarkan gambar 3, fungsi yang dimiliki bagian
gudang, bagian gudang bisa login ke halaman web. Bagian gudang juga dapat
meminta permintaan barang keluar ke administrator, melihat tabel barang
keluar, menambah permintaan pembelian, dan mengelola profil.
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Melakukan
Login
Mengirim

Permintaan Stok
Bagian Gudang\\*

elihat tabel barang
keluar

Mengirim
permintaan
pembelian

Mengelola Profil

Gambar 3. Use Case Diagram Bagian Gudang

3. Activity Diagram
a. Activity Diagram Login Administrator

act AD Login Admin

Admin Sistem

—

Masukan username dan
password

Validasi

Menampilkan halaman
dashboard

Selesai

Gambar 4. Activity Diagram Login Administrator
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b. Activity Diagram Tabel Kelola Data

act AL Tabed eisis

) —-*(._""";.'.“:::.::.'"""__.]

| .\ Tabel keinin /

o ) ST

Gambar 5. Activity Diagram Tabel Kelola Data

c. Activity Diagram Mengelola Laporan
act Laporan

Admin Sistem

Menampilkan halaman
web admin

""“{ Laporan )

Laporan barang masuk

i Laporan barang keluar :I-%

Pilih laporan
Isi tanggal

Mencetak laporan

Selesai

Gambar 6. Activity Diagram Mengelola Laporan
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4. Desain

a. ERD (Entity Relationship Diagram)

kd barang

1anggal
.// Permintaan

menambahkan

Gambar 7. Entity Relationship Diagram

*ld_permintaan

ﬂ\?/’

nama lulm

Admin

kude barang

nama, toko w

b. LRS (Logical Record Structure)

Permintaan

PK id_permintaan Admin
e PK Id_admin
tanggal 1 usemame
kode_barang email
nama_barang password
satuan fok
Jumizh last_login

M
1 Th_barang_keluar
L E? ?: transaksi
S — id_transaksi
1 M tanggal_masuk
usemame tanpgal_kelusr
email nama_toko
password kode_barang
role nama_barang
last_login sauan
Jumizh

(=2

*Id _admin

*

kode_barang
tanggal

Barang Masuk

menambahkan

M

mengelola
memperoses

User ‘ Barang Keluar
/ i i

tanggal
tanggal_masuk

Iﬂ transaksi
menambahkan
1

Laporan

kd harang

nama tnkn

nama barang

tb barang_masuk

PK

FK

Gambar 8. Logical Record Structure

id_transaksi
tanggal

nama_loko
kode_barang
nama_barang
safuan
jumlah

M

laporan
kode_barang
fanggal

nama_toko
nama_barang
satuan
jumiah
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C.

Class Diagram

Permintaan

nt

+ tanggal : date

+ kode_barang : varchar
+ nama_harang : varchar
+ satuan - int

+ jumiah : int

Admin

+ get :-arang Felua void

User

+id_admin : int
+ usernama : varchar

+ last_login - varchar

+id_admin : int

+ Usemame : varchar
+ email - varchar

+ password - varchar
+ roke : timyint
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e-ISSN: 2656-0259

tb_barang_masuk

+ id_transaksi : varchar
+ langgal . varchar

+ nama_toko : varchar
+ kode_barang : varchar

+ last_login - varchar

+ edit(). void

+ tambahi):vold

+hapus () : void
+input () : void

+ update () : voud

th_barang_keluar

+id: int
+id_transaksl - varchar

+tanggal_masuk : varchar
+tanggal_keluar ; v

+ tambahi):void
+input () : void
+ update () . void

+nama_foko : va

+ nama_barang : varchar
+ satuian : varchar
+ jumilah : varchar

+ get stock : void
< get barang masuk ; void

laporan

= langoal : varchar
+ Nama_loko : varchar
= kode_barang . varchar
* Nama_barang : varchar

+ kode_barang
+nama_barang
+satuan varchar
+Jumiah ; varchar

+ get stock  void
+ et barang keluar  void

Gambar 9. Class Diagram

d. Sequence Diagram Login Administrator

= satuan : varchar
= jumiah : varchar

= getth barangmasuk () - void
= getth barangkeluar (): void
= cetak () : void

sd LOGIN ADMIN

——

7. Login Berhasil{)

©C O Q ©

|
|
|
|
O
|
|
|

Halaman Legin Prnses User Halaman Web
| | |
1. Masuk Halaman Web{) I : : :
g | i i
| | | |
2. Masukan Username dan Password() I | | |
L | | |
3. Proses Query() I : :
" | |
4. Get Data Admin} | |
=0 |
| |
5. Walidasi() : :
[; | |
| |
8. Data salahf) ! !
= -2 S EEEL | |
| |
7. Username dan password salah{) : :
iy
8 | |
|
g
|
|
|

Gambar 10. Sequence Diagram Login Administrator
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e. Sequence Diagram Data Kelola

i SN CING

| Halaman web Prnlses Database

| | |
| 1. Login{)

o
o=

2. Pilih menu tabel kelolal)

S,

12. Menyimpan data{)

-
L
‘ 12. Data tessimpan()
L

|
| |
| |
| |
| |
. | |
| |
| |
| |
2. Tampil halaman | |
tabel kelola() | |
| |
4. Pilih menu{) - | |
Lt | |
| |
E. Tabel kelols barang() | |
) |
8. Tabel barang keluarl} | |
rLr] |
7. Permintaan pembelian{) | |
—
= |
&. Permintaan stodk() .___Ll'J |
= |
9. Tabel satuan{) ._;Lr] :
L v i
\ [ | |
10. Kelola data) - | | |
@] | |
I | |
11. Simpan data{} o | | |
Ll | |
| |
| |
|
|
|
1
|
|
|
|

Gambar 11. Sequence Diagram Data Kelola

f. Sequence Diagram Mengelola Laporan

e o

Halaman Web Proses

1. Loging

| §

-—{—-

2. Filih Halaman Laporan

\ |

2. Tampil menu laparan()

4. Pilih laporan{) :

Y

5. Laporan barang masuk()

I
|
|
I
|
|

=
|

_

6. Laporan barang keluar()

-
7. Tampilkan menu yang dipilih{}
e ———— — — — = — = = ~‘

-

&. Pilih tanggal{) 1
]

9. Cetak{)
10.Mencstak »

Gambar 11. Sequence Diagram Mengelola Laporan
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g. Component Diagram

cmp component diagram /

sistemn web g]
gudang

Gambar 12. Component Diagram

h.  Deployment Diagram

deployment Deployment Diagram /

e Database Serwer

Cllient Browser

Gambar 13. Deployment Diagram

i. User Interface Login Administrator

%) Login

IJSEI'HE. me

e passwords...

Gambar 14. User Interface Login Administrator
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j- User Interface Tabel Barang Masuk

AdminKM = admin
Tabel Barang Masuk o
{8 Stok Barang Masuk
Sho  antre
Nama Kode Nama
No L 1D_Transaksi Tanggal Toko Barang Barang Satuan Jumlah Update Delete Keluarkan
1 WG 2 TBKURNIA  Pakuds Paku n u [.
2022
O bou 2 O n
022 TBKURNIA  PK130T paku n u
No 1D_transaksi Tanggal Nama Kode Nama Satuan Jumlah
Toke Barang Barang

k. User Interface Tabel Barang Keluar

AdminkKM

Tabel Barang Keluar

B Stok Barang Masuk

Gambar 15. User Interface Tabel Barang Masuk

[ 0mombunons ebar | Bimoie e |
Tanggal Tanggal Nama Kode Nama
No I% 1D Transaksi Masuk Keluar Toko Barang Barang Satuan Jumlah Invoice
14/06/2022 (h‘:m 8234 baut u
M 21/07/2022 TBKURNIA  PKISC paku Dus 1 n
No 1D Transaksi TanggalMasuk  TanggalKeluar NamaToko KodeBarang NamaBarang  Satuan Jumlah
Gambar 16. User Interface Tabel Barang Keluar
5. Testing
a. Form Login
Tabel 1. Pengujian Black Box Testing Form Login
Skenario Hasil yang Hasil
No Pengujian Test Case diharapkan Pengujian  Kesimpulan
Username, Username : Sistem akan
Password (kosong) menolak
tidak diisi akses user
kemudian dan sistem
klik tombol akan Sesuai .
1 . Password . Valid
Login menampilk harapan
:(Kosong)
an
"Silahkan
isi kolom
ini."
Username, Username : Sistem akan
Password Diisi menerima .
.. . ) Sesuai )
2 diisi dan sistem Valid
) harapan
kemudian akan
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klik tombol Password menampilk

registrasi :Diisi an "Success,
Anda
Berhasil
Registrasi"

b. Input Data Barang
Tabel 2. Pengujian Black Box Testing Form Input Data Barang

Skenario Hasil yan .
No Pengujian Test Case dihara}l;kai Pengujian Kesimpulan
Tanggal, Tanggal, Sistem akan
Nama Toko, Nama Toko, menolak
Kode Barang, Kode akses
Nama Barang, Barang, pengguna
Satuan, Nama dan sistem
1 Jumlahtidak Barang, akan Valid
diisi Satuan, menampilk
kemudian Jumlah an
klik tombol (Kosong/Sal "Warning!"
"Submit" ah satu form
Kosong)
Tanggal, Tanggal, Sistem akan
Nama Toko, Nama Toko, menerima
Kode Barang, Kode dan sistem
Nama Barang, Barang, akan
Satuan, Nama menampilk .
2 Jumlah tidak ~ Barang, an "Success, Valid
diisi Satuan, Data Barang
kemudian Jumlah Diisi  Berhasil
klik tombol Ditambahka
"Submit" n"
c. Support

1) Spesifikasi Hardware: server Processor Intel® Core™ i3-6006U; RAM
menggunakan DDR3L 4 GB; Harddisk 1 TB; monitor dengan resolusi
minimal 1366 x 768; Mouse; Printer; Keyboard; dan koneksi internet dengan
kecepatan 20 Mbps.

2) Spesifikasi Software: sistem operasi Windows 10; web server menggunakan
XAMPP; web browser Mozilla Firefox atau Google Chrome; software Sublime;
dan database berupa MySQL.

Aplikasi ini mampu membuat laporan pencatatan stok barang menjadi lebih
rapi dan terkontrol. Selain itu stok yang lebih lama akan terus berputar, dan
perusahaan akan lebih cenderung melakukan pembelian baru untuk menggantikan
stok yang telah terjual. Akibatnya, perusahaan dapat menghindari akumulasi stok
yang berlebihan dan memastikan persediaan selalu segar dan relevan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [25] yang
menyatakan dengan mengadopsi sistem informasi manajemen stok barang dengan
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menggunakan model prototype dapat membantu apotek dalam mengatasi
tantangan mengenai pengelolaan stok barang dengan memfasilitasi manajemen
stok obat yang efisien, menyederhanakan pelaporan persediaan bulanan,
mengidentifikasi tanggal kadaluwarsa obat yang akan datang, dan menghasilkan
data yang akurat, memastikan keselarasan antara data obat yang dilaporkan dan
stok aktual di apotek. Begitupun dengan hasil penelitian [26] yang menyatakan
aplikasi ini memiliki kemampuan untuk mencatat transaksi penjualan baik secara
tunai maupun kredit dan dapat menghasilkan berbagai laporan keuangan seperti
jurnal dan buku besar, sedangkan persediaan barang dagang dapat terlihat melalui
kartu stok. Kemudian dari hasil penelitian [27] menyatakan Perusahaan terbantu
dengan adanya aplikasi ini dalam mengatur pembelian persediaan barang dagang
dan mengawasi penerimaan barangnya agar sesuai dengan jumlah yang dibeli.
Selain itu, perusahaan dapat memanfaatkan metode FIFO (First In First Out) untuk
mengelola persediaan, yang secara tidak langsung dapat meningkatkan
keuntungan penjualan dengan mengurangi HPP. Hasil ini sejalan dengan
penelitian [28] yang menyatakan sistem informasi berbasis website mampu dengan
cepat dan efektif menyajikan data rinci mengenai tingkat persediaan barang. Selain
itu, sistem ini juga memberikan informasi yang sesuai dengan permintaan yang
diinginkan secara tepat waktu. Tentunya dengan mengimplementasikan metode
FIFO melalui aplikasi pengelolaan stok, diharapkan perusahaan dapat
meningkatkan efektivitas dalam pencatatan persediaan dalam arti aplikasi ini
mampu mengurangi kesalahan dalam pencatatan stok dan memastikan data yang
akurat. Selain itu dalam aspek pengendalian persediaan, aplikasi ini memudahkan
pemantauan stok yang hampir habis atau stok yang perlu diperbarui dan
memastikan pembelian dilakukan dengan tepat waktu berdasarkan kebutuhan
aktual.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan yang sudah diuraikan sebelumnya, maka dapat di
tarik kesimpulan bahwa dengan adanya pembuatan website dalam penerapan
metode FIFO pengelolaan stok barang di Rumah Qta Mebeul ini, diharapkan dapat
membantu pegawai dalam pencatatan persedian dan meminimalisir kerugian bagi
perusahaan. Selain itu aplikasi ini juga dapat memudahkan bagian gudang dalam
proses permintaan barang apabila stok di gudang sudah menipis dan memudahkan
administrator dalam pemantauan stok barang yang keluar.

Penelitian lanjutan tentang implementasi metode FIFO dengan
menggunakan model prototype pada sistem informasi pengelolaan stok barang ini
dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan basis mobile sehingga lebih
memudahkan dan membantu perusahaan dalam mengidentifikasi keluar
masuknya barang, serta dapat merumuskan strategi intervensi yang lebih efisien
dan efektif berdasarkan laporan stok barang yang akuntabel.
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